BUPATI KUBU RAYA

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR 27 TAHUN 2011

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN

Menimbang

Mengingat

ANGGARAN 2011

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUBU RAYA,

bahwa pupuk merupakan sarana produksi yang sangat penting dalam
peningkatan produktivitas dan produksi komoditas pertanian dalam
rangka mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional serta untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam penerapan pemupukan
berimbang diperlukan adanya subsidi pupuk;

bahwa berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 11

Tahun 2011 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)

Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di Provinsi Kalimantan

Barat Tahun Anggaran 2011, alokasi pupuk bersubsidi harus dirinci

lebih lanjut menurut kecamatan, jenis, jumlah dan sebaran bulanan
yang diatur dengan Peraturan Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a dan huruf b, perlu menetapkan Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di
Kabupaten Kubu Raya Tahun Anggaran 2011 dengan Peraturan
Bupati;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya
Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);
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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 101, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan Pupuk
Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/SR.140/2/2007
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 12/M-DAG/PER/6/2008
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor

Pertanian sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 06/Permentan/SR.130/2/2011
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT.210/4/2003
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210/4/2003
tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan  Nomor
356/MPP/Kep/5/2004 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 465/Kpts/OT.160/7/2006
tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat
Pusat;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 01/Kpts/SR.130/1/2006
tentang Rekomendasi Pemupukan N, P dan K Padi Sawah
Spesifikasi Lokasi;

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 11 Tahun 2011
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Di Provinsi Kalimantan Barat
Tahun Anggaran 2011;

Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 2 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Kabupaten Kubu Raya (Lembaran Daerah Tahun
2008 Nomor 02);

Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 14 Tahun 2009
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Kubu Raya (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 14);



Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN
ANGGARAN 2011

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
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2,
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Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintah Daerah.

Bupati adalah Bupati Kubu Raya.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Kubu Raya.

Instansi Pelaksana adalah perangkat pemerintahan Kabupaten Kubu
Raya yang bertanggungjawab dan berwenang melaksanakan
pelayanan dalam urusan pemerintahan di bidang pertanian dan
peternakan.

Kepala Instansi Pelaksana adalah Kepala Instansi yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan Kabupaten Kubu Raya di
bidang pertanian dan peternakan.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung
atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia,
fisika dan atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik
pembuat pupuk.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan / atau
hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat
atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman
sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk
mencapai produktivitas yang optimal dan berkelanjutan.

Harga Eceran Tertinggi yang untuk selanjutnya disingkat HET
adalah harga pupuk bersubsidi di Lini IV (di kios penyalur pupuk di
tingkat desa/kecamatan) yang dibeli oleh petani atau kelompok tani
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Harga Pokok Penjualan yang untuk selanjutnya disingkat HPP
adalah struktur biaya pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
oleh PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) dengan komponen biaya
sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya
ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang
ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV.
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Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET dikalikan
Volume Penyaluran Pupuk.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak
dan budidaya ikan dan / atau udang.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangan atau hortikultura dengan
luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan dengan luasan
tertentu.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan ternak dengan
luasan tertentu.

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan Warga Negara
Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan,
untuk budidaya ikan dan atau udang yang tidak memiliki izin usaha.

Produsen adalah Produsen Pupuk yaitu PT. Pupuk Sriwijaya
(Persero) beserta anak perusahaannya yang terdiri dari PT. Pupuk
Sriwijaya Palembang, PT. Petrokimia Gresik, PT. Pupuk
Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk Iskandar Muda
yang memproduksi Pupuk Anorganik yaitu Pupuk Urea, SP-36, ZA,
NPK dan Pupuk Organik di dalam negeri.

Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Penyalur di Limi IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian
untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas usaha tani dan
kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan lahan usaha tani
secara bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan
oleh Bupati atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok yang untuk selanjutnya
disingkat RDKK adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk
bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan areal
usaha tani yang diusahakan petani, pekebun, peternak dan
pembudidaya ikan dan atau udang anggota kelompok tani dengan
rekomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang untuk selanjutnya
disingkat KP3 adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam
pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Bupati.
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BAB II
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, peternak
yang mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar setiap musim
tanam per keluarga petani kecuali pembudidaya ikan dan atau
udang seluas-luasnya 1 (satu) hektar.

Pupuk bersubsidi tidak diperuntukan bagi perusahaan tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan
perikanan budidaya.

BAB III
ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi  dihitung  sesuai dengan anjuran
pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan mempertimbangkan
usulan kebutuhan yang diajukan oleh petani/kelompok tani serta
alokasi anggaran subsidi pupuk.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dirinci menurut subsektor, kecamatan, jenis, jumlah dan sebaran
bulanan, diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bupati.

(3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) agar

M

memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun,
peternak, pembudidaya ikan dan / atau udang berdasarkan RDKK
yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh, dan Kepala Desa.

Pasal 4

Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah
kecamatan dalam kabupaten, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah, waktu dan
sub sektor.

(2) Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan lebih

3)

4

lanjut dengan Keputusan Bupati.

Untuk memenuhi kebutuhan petani, realokasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), dapat dilaksanakan terlebih dahulu
sebelum penetapan dari Bupati berdasarkan rekomendasi Kepala
Instansi Pelaksana.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu kecamatan pada bulan
berjalan ternyata tidak mencukupi, produsen dapat menyalurkan
alokasi pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari sisa alokasi
bulan berikutnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun.



BAB IV
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri
atas pupuk an-organik dan pupuk organik yang diproduksi dan / atau
diadakan oleh Produsen.

Pasal 6

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke
penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di penyalur
Lini IV ke petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut :
a. penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur Lini IV
berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah tanggungjawabnya ;
b. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a
memperhatikan kebutuhan kelompok tani dan alokasi di masing-
masing wilayah.

(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani
atau kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilakukan
pendataan RDKK, sebagai dasar pertimbangan dalam
pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi sebagaimana dalam
Pasal 3 ayat (2).

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke
petani dilakukan melalui pendampingan penerapan pemupukan
berimbang spesifik lokasi oleh Penyuluh.

(5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke
petani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu
kesatuan dari KP3.

Pasal 7
Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 harus
diberi label tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah
hilang/terhapus, yang bertuliskan :

“Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

(1) Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, distributor dan
penyalur di Lini IV wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi
saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan
dan / atau udang di wilayah tanggung jawabnya sesuai alokasi yang
telah ditetapkan.

(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) produsen dapat berkoordinasi dengan dinas yang
membidangi pertanian untuk penyerapan pupuk bersubsidi sesuai
realokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.



Pasal 9
(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi
sesuai HET.

(2) HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.600,- per Kg;
b. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per Kg;
c. Pupuk ZA = Rp. 1.400,- per Kg;
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- per Kg;

e. Pupuk Organik = Rp. 700,- per Kg

(3) HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku
untuk pembelian oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan
dan / atau udang di penyalur Lini IV secara tunai dalam kemasan
pupuk Urea 50 Kg, pupuk SP-36 50 Kg, pupuk ZA 50 Kg, pupuk
NPK 50 Kg atau 20 Kg dan pupuk Organik 40 Kg atau 20 Kg.

BAB V
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap
penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Lini [V
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
yang berlaku.

Pasal 11

(1) KP3  wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di wilayahnya.

(2) KP3 dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Penyuluh.

Pasal 12

(1) KP3 wajib menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayah kerjanyanya kepada Bupati.

(2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi kepada Gubernur.

BAB V1
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 13

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)
dilaksanakan terhitung mulai Januari Tahun 2011.



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14
Hal-hal lain yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Peraturan
Bupati ini, sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih
lanjut dengan Peraturan KP3.

Pasal 15
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Kubu Raya.

Sungai Raya
2011 (

Digndanakan di Sungal Raya
pada tanggal.... 2. 4. 207 ...
SEKRETARIS DAE




LAMPIRAN PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR : 27 TAHUN 2011
TANGGAL L3/ -85 =~ 2011
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN ANGGARAN 2011

I. Kebutuhan Pupuk Urea Bersubsidi Sub Sektor Tanaman Pangan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

- o s JAN FEB MAR | APR MEI JUN JUL | AGST | SEP | OKT | NOP | DES | JUMLAH
1 |BATU AMPAR 9.80 1522 2017 | 21,67 1496 19.09 | 1187 | 2152| 2208]| 2198| 1599| 1599| 21036
2 |TERENTANG 6,37 989 | 13,10 1407 972 12,40 771 | 1397 | 1434| 1428 1039| 1039 136,62
3 |[KUBU 32,24 50,06 | 6635 7127 4921 62,78 | 39,03 | 7076 | 72.62| 7228 5260| 5260| 691,79
4 |TELUK PAKEDAI 8,58 1332 17,66 1897 13,10 16,71 | 1039 | 1883 | 1933 | 1924 1400| 1400| 18412
5 |SUNGAI KAKAP 68.80 | 106,83 | 14159 152,09 10502 | 13398 8329 | 151,00 | 15499 | 15426 | 11226 | 11226 | 147637
6 |[RASAUJAYA 3,88 13,79 | 1827 19.63| 1355 1729 | 10,75 | 1949 | 2000| 1991 | 1449 1449| 19055
7 |SUNGAI RAYA 41,90 6505 | 8622 | 9262 6395| 8159 5072 9195| 9438 | 9394 6836| 6836| 899,03
8 [SUNGAI AMBAWANG 6,40 993 | 13.16 1414 | 976 | 1246 774 | 1404 | 1441 1434| 1044 | 1044 | 13727
9 |KUALA MANDOR B 7.03 1092 | 1447 1554 10,73 13,69 851 | 1543 | 1584| 1577 1147| 1147| 15089

JUMLAH 190,00 | 295,00 | 391,00 | 420,00 | 290,00 | 370,00 | 230,00 | 417,00 | 428,00 | 426,00 | 310,00 [ 310,00 | 4.077,00




II. Kebutuhan Pupuk Urea Bersubsidi Sub Sektor Hortikultura

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

MD ERCAMAIAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES | JUMLAH
1 |BATU AMPAR 0,28 0,53 0,51 0.63 0.53 0,49 0,35 0.81 0,88 0.35 0,90 0,57 6,82
2 |TERENTANG 0,60 1.11 1.07 1.32 1.11 1,02 0.73 1,71 1.84 0,73 1,88 1.20 14.30
3 |[KUBU 0,57 1.07 1,03 1,27 1.07 0,99 0,70 1.64 1,76 0,70 1.81 1,15 13,75
4 |TELUK PAKEDAI 0,18 0.34 0,32 0.40 0.34 0,31 0,22 0,52 0,56 0,22 0,57 0.36 4.34
5 |SUNGAI KAKAP 7.44 13.81 13,28 16.46 13.81 12,75 9.03 21,24 22,84 9.03 23,37 14.87 177,92
6 |RASAUJAYA 1.61 2,99 2,87 3.56 2.99 2,76 1,95 4.60 4,94 1,95 5,06 3,22 38.50
7 |SUNGAI RAYA 1,70 3,15 3.03 3.76 3.15 291 2,06 4,85 5,22 2,06 5,34 3.40 40.63
8 |SUNGAI AMBAWANG 1,15 2.14 2.06 2,56 2.14 1,98 1,40 3,30 3,55 1.40 3,63 231 27,62
9 |KUALA MANDOR B 0,46 0,86 0.83 1,03 0.86 0,80 0,56 1,33 1,43 0,56 1,46 0,93 11,12

JUMLAH 14,00 26,00 25,00 31,00 26,00 24,00 17,001 40,00 43,00 17,00 44,00 28,00 335,00
III. Kebutuhan Pupuk Urea Bersubsidi Sub Sektor Perkebunan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

s T JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES | JUMLAH
1 [BATU AMPAR 2,56 5.94 6,04 6,55 6,24 5.43 3.89 9,72 10,65 3,79 10.65 6,65 78,10
2 |TERENTANG 0,21 0.49 0,50 0.54 0,52 0,45 0,32 0,80 0,88 0,31 0.88 0,55 6,46
3 |KUBU 2,12 493 5,01 5.44 5.18 4,50 3,23 8.07 8.83 3.14 8.83 3.52 64.80
4 |TELUK PAKEDAI 2,59 6,00 6.10 6.62 6.31 5,48 3,93 9.82 10.75 3.83 10,75 6,72 78.90
5 [SUNGAI KAKAP 5,56 12.89 13.11 14.23 13.56 11,78 8.45 21,12 23,12 8.22 23,12 1445 169,60
6 |[RASAU JAYA 0,52 1,20 1,22 1,32 1.26 1,10 0.79 1,97 2,15 0,77 2,15 1.35 15.79
7 |SUNGAI RAYA 3,13 7.26 7.39 8.01 7.64 6,64 4,76 11,90 13,02 4,63 13,02 8.14 95.55
8 [SUNGAI AMBAWANG 5,77 13,39 13.62 14,77 14,08 12,23 8.77 21,93 24,01 8.54 24,01 15.00 176,12
9 |KUALA MANDOR B 2,55 5.90 6,01 6,52 6.21 5.40 3,87 9,67 10,59 3,77 10,59 6.62 77.68

JUMLAH 25,00 58,00 59,00 64,00 61,00 53,00 38,00 95,00] 104,00 37,001 104,00 65,00 763,00




IV. Kebutuhan Pupuk Urea Bersubsidi Sub Sektor Peternakan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

i SECHN AT JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES | JUMLAH
1 |BATU AMPAR 0,05 0.08 0.07 0.15 0.15 0,08 0.07 0,09 0.09 0.08 0,09 0,05 1.04
2 |TERENTANG 0,05 0.08 0,07 0.15 0.15 0,08 0,07 0.09 0,09 0,08 0,09 0,05 1.04
3 |KUBU 0,05 0.08 0,07 0,15 0,15 0,08 0,07 0,09 0,09 0,08 0,09 0,05 1.04
4 |TELUK PAKEDAI 0.00 0,00 0.00 0.00 0.00 0,00 0,00 0.00 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00
5 |SUNGAI KAKAP 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 0,00 0.00 0.00 0,00 0,00 0.00 0,00
6 |RASAU JAYA 0,05 0,08 0,07 0.15 0.15 0,08 0.07 0,09 0.09 0.08 0,09 0,05 1.04
7 |SUNGAI RAYA 0,52 0.84 0,81 1,62 1,62 0,87 0,78 0,97 1.00 0,84 0,94 0.58 11.39
8 |SUNGAI AMBAWANG 0,05 0.08 0,07 0.15 0.15 0,08 0,07 0,09 0.09 0.08 0.09 0,05 1,04
9 |KUALA MANDOR B 0,05 0,08 0,07 0.15 0.15 0,08 0,07 0.09 0,09 0,08 0.09 0,05 1.04

JUMLAH 0,80 1,30 1,25 2,50 2,50 1,35 1,20 1,50 1,55 1,30 1,45 0,90 17,60
V. Kebutuhan Pupuk Urea Bersubsidi Sub Sektor Perikanan Budidaya
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

i i JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES | JUMLAH
1 |BATU AMPAR 0,35 0,50 0,45 0.40 0,56 0,46 0,32 0,59 0,71 0,27 0,78 0.48 22.50
2 |TERENTANG 0,04 0.06 0,05 0.04 0,06 0,05 0.04 0,07 0,08 0,03 0,09 0,05 27,00
3 |KUBU 1,70 2,44 2,20 1,92 2,70 2,21 1,57 2,88 3.43 1.30 3,79 2,32 22,50
4 |TELUK PAKEDAI 0.53 0,76 0.69 0.60 0.84 0,69 0.49 0,90 1,07 0.41 1,19 0,73 27.40
5 |SUNGAI KAKAP 4,53 6.51 5.86 5.12 7.20 5.89 4.19 7,69 9.15 3.47 10,11 6,20 17.30
6 |RASAUJAYA 0,04 0.06 0,05 0.04 0,06 0,05 0.04 0,07 0,08 0,03 0,09 0,05 17.30
7 |SUNGAI RAYA 0,04 0.06 0,05 0.04 0,06 0,05 0.04 0,07 0,08 0,03 0,09 0,05 12.70
8 |SUNGAI AMBAWANG 0,04 0.06 0,05 0,04 0,06 0,05 0.04 0,07 0.08 0,03 0,09 0,05 5.50
9 |KUALA MANDOR B 0,04 0,06 0,05 0.04 0.06 0,05 0.04 0,07 0,08 0,03 0.09 0,05 175.00

JUMLAH 7,30 10,50 9,45 8,25 11,60 9,50 6,75 12,40 14,75 5,60 16,30 10,00 122,40




VI. Kebutuhan Pupuk Urea Bersubsidi Sektor Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Peternakan, Perikanan Budidaya)

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)
s KECAMATAN JAN FEB | MAR | APR | MEI JUN JUL | AGST | SEP | OKT | NOP | DES | JUMLAH
1 |BATU AMPAR 13.04] 2227 2725 29.40] 2244] 2554 1650] 32.74| 34.40] 2646] 2840] 2375 31881
2 |TERENTANG 7.26 11,62] 1479 1613] 1155 14,00 886 1664 1723| 1542| 1332] 1224] 18541
3 |[KUBU 36,68] 5857|7465 80,04] 5830 7056] 44359 8344] 8674] 77.50] 67.11] 61,65 79388
4 |TELUK PAKEDAI 11.88] 2042 2477 2659 2059 2319 15.03] 3008 3171 2369 2651] 2181] 29477
5 |SUNGAI KAKAP 86,32 140,04] 17384 187,90 13958] 164.41| 10495| 201,06] 210,09] 174.99] 16886 147,78] 1.84118
6 |RASAUJAYA 11,09 1811 2249 2471 1801] 2128 13.60] 2621 2727 22,74 2187] 1916] 263.18
7 |SUNGAI RAYA 4728] 7636] 97.50] 106,05] 7642 92.06] 5835| 109.74] 113.,70] 101,50] 87.74] 80,53| 105930
8 |SUNGAI AMBAWANG 13,41 2560] 2897] 3166] 2620] 2680 18,02] 3942] 42,13] 2439 3824] 2786] 34755
9 |KUALA MANDOR B 10,13 1782] 2143  2328] 1801] 2002] 13,05 2659 28.02] 2020 2369 1913] 41573
JUMLAH 237,10]  390,80] 48570] 525,75] 391,10] 457,85 292,95 56590] 591,30] 486,90 475,75] 413,90 5.315,00




VII. Kebutuhan Pupuk NPK Bersubsidi Sub Sektor Tanaman Pangan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)
B0 REGAMITAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH
1 |BATU AMPAR 11,61 9,75 8,72 15,07 10,22 10,22 10,22 10,01 10,06 9.80 13,41 17,28 124,67
2 |TERENTANG 7.54 6,33 5,66 9,78 6,63 6,63 6,63 6,50 6,53 6,37 8,71 11,23 68,80
3 |KUBU 38,18 32,07 28,68 49,55 33,60 33,60 33,60 32,92 33,09 32,24 44,12 56,84 184,40
4 |TELUK PAKEDAI 10,16 8,54 7,63 13,19 8,94 8,94 8,94 8,76 8,81 8,58 11,74 15,13 60,60
5 |SUNGAI KAKAP 81,48 68,44 61,20 | 105,74 71,70 71,70 71,70 70,25 70,61 68,80 94,15 121,31 325,22
6 |RASAUJAYA 10,52 8,83 7.90 13,65 9,25 9,25 9,25 9,07 9,11 8,88 12,15 15,66 71,22
7 |SUNGAI RAYA 49,62 41,68 37,27 64,39 43,66 43,66 43,66 42,78 43,00 41,90 5733 73,87 142,51
8 [SUNGAI AMBAWANG 7,58 6,36 5,69 9,83 6,67 6,67 6,67 6,53 6,57 6,40 8,75 11,28 54,53
9 |KUALA MANDOR B 8,33 7,00 6,25 10,81 733 733 7,33 7,18 7,22 7,03 9,62 12,40 49,65
JUMLAH 225,00 189,00 | 169,00 | 292,00 | 198,00 | 198,00 | 198,00 | 194,00 | 195,00 | 190,00 | 260,00 | 335,00 2.643,00
VIII. Kebutuhan Pupuk NPK Bersubsidi Sub Sektor Hortikultura
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)
R RRCAMTAST JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |[BATU AMPAR 0,47 0,51 0,51 0,53 0,71 0,61 0,61 0,61 0,61 0,61 0,71 1,12 7,61
2 |TERENTANG 0,98 1,07 1,07 1,11 1,49 1,28 1,28 1,28 1,28 1,28 1,49 2,35 15,96
3 |KUBU 0,94 1,03 1,03 1,07 1,44 1,23 1,23 1,23 1,23 1,23 1,44 2,26 15,35
4 |TELUK PAKEDAI 0,30 0,32 0,32 0,34 0,45 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,45 0,71 4,85
5 |SUNGAI KAKAP 12,22 13,28 13,28 13,81 18,59 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 18,59 29,21 198,63
6 |RASAU JAYA 2,64 2,87 2,87 2,99 4,02 3,45 3,45 3,45 3,45 3,45 4,02 6,32 42,98
7 |SUNGAI RAYA 2,79 3,03 3,03 3,15 425 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 4,25 6,67 45,36
8 [SUNGAI AMBAWANG 1,90 2,06 2,06 2,14 2,89 2,47 2,47 2,47 2,47 2,47 2,89 4,53 30,83
9 |KUALA MANDOR B 0,76 0,83 0,83 0,86 1,16 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,16 1,83 12,42
JUMLAH 23,00 25,00 25,00 26,00 35,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 35,00 55,00 374,00




IX. Kebutuhan Pupuk NPK Bersubsidi Sub Sektor Perkebunan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)
S RECAMATAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |BATU AMPAR 6,14 6,14 6,14 7,17 7,17 7,17 8,19 7.17 7,68 8,19 7,68 10,24 89,05
2 |TERENTANG 0,51 0,51 0,51 0,59 0,59 0,59 0,68 0,59 0,63 0,68 0,63 0,85 7.36
3 |KUBU 5,10 5,10 5,10 3,95 5,95 5,95 6,79 595 6,37 6,79 6,37 8,49 73,89
4 |TELUK PAKEDAI 6,20 6,20 6,20 7,24 7,24 7,24 8,27 7,24 7,76 8,27 7,76 10,34 89,97
5 |SUNGAI KAKAP 13,34 13,34 13,34 15,56 15,56 15,56 17,78 15,56 16,67 17,78 16,67 22,23 193,38
6 |RASAUJAYA 1,24 1,24 1,24 1,45 1,45 1,45 1,66 1,45 1,55 1,66 1,55 2,07 18,00
7 |SUNGAI RAYA 7,51 7.51 7,51 8,77 8,77 8,77 10,02 8,77 9,39 10,02 9,39 12,52 108,95
8 |SUNGAI AMBAWANG 13,85 13,85 13,85 16,16 16,16 16,16 18,47 16,16 1731 18,47 17,31 23,08 200,82
9 |KUALA MANDOR B 6,11 6,11 6,11 7,13 7.13 7,13 8,14 713 7,64 8,14 7,64 10,18 88,57

JUMLAH 60,00 60,00 60,00 70,00 70,00 70,00 80,00 70,00 75,00 80,00 75,00f 100,00 870,00

X. Kebutuhan Pupuk NPK Bersubsidi Sektor Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan)
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)
wo KECAMSLAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |BATU AMPAR 18,22 16,40 15,37 22,76 18,09 17,99 19,02 17,79 18,35 18,60 21,80 28,64 22,50
2 |TERENTANG 9,03 791 7,24 11,49 8,72 8,51 8,59 8,37 8,45 8,32 10,84 14,42 27,00
3 |KUBU 4422 38,19 34,80 56,56 40,98 40,77 41,62 40,09 40,69 40,27 51,92 67,59 22,50
4 |TELUK PAKEDAI 16,66 15,06 14,16 20,76 16,63 16,57 17,60 16,39 16,95 17,24 19,95 26,18 27.40
5 [SUNGAI KAKAP 107,03 95,05 87.81 135,11 10585 103,19| 105.42| 101,74 103,22| 102,52| 12941 172,75 17,30
6 |RASAU JAYA 14,40 12,95 12,01 18,08 14,72 14,15 14,36 13,96 14,11 13,98 17,73 24,05 17,30
7 |SUNGAI RAYA 59,92 52,22 47.81 76,31 56,67 56,07 57,32 55,18 56,03 55,55 70,97 93,07 12,70
8 |SUNGAI AMBAWANG 23,32 22,27 21,60 28,13 25.71 25,30 27,61 25,16 26,35 27,34 28,95 38,90 5,50
9 |KUALA MANDOR B 15,20 13,93 13,19 18,80 15,62 15,45 16,47 15,30 15,85 16,17 18,42 24,41 175,00

JUMLAH 308,00 274,00 254,00| 388,00 303,00 298,00/ 308,00 294,00 300,00] 300,00] 370,00 490,00 3.887,00




XI. Kebutuhan Pupuk ZA Bersubsidi Sub Sektor Tanaman Pangan

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

i i JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |BATU AMPAR 1,61 2,06 0,90 1,39 1,19 2,32 1,60 1,39 1,14 1,34 0,70 0,98 16,63
2 |TERENTANG 1,05 1,34 0,59 0,90 0,77 1,51 1,04 0,90 0,74 0,87 0,45 0,64 10,80
3 |KUBU 5,30 6,79 297 4,58 3,90 7,64 5,26 4,58 3,73 4,41 2,29 3,22 54,68

4 |TELUK PAKEDAI 1,41 1,81 0,79 1,22 1,04 2,03 1,40 1,22 0,99 1,17 0,61 0,86 14,55
5 [SUNGAI KAKAP 11,32 14,48 6,34 9,78 8,33 16,30 11,23 9,78 7.97 9,42 4,89 6,88 116,69
6 |RASAUJAYA 1,46 1,87 0,82 1,26 1,07 2,10 1,45 1,26 1,03 1,22 0,63 0,89 15,06
7 |SUNGAI RAYA 6,89 8.82 3,86 5,95 5,07 9,92 6,84 5,95 4,85 S5:73 2,98 4,19 71,06

8 |SUNGAI AMBAWANG 1,05 1,35 0,59 0,91 0,77 1,52 1,04 0,91 0,74 0,88 0,45 0,64 10,85

9 |KUALA MANDOR B 1,16 1,48 0,65 1,00 0,85 1,67 1,15 1,00 0,81 0,96 0,50 0,70 11,93
JUMLAH 31,25 40,00 17,50 27,00 23,00 45,00 31,00 27,00 22,00 26,00 13,50 19,00 322,25

XII. Kebutuhan Pupuk ZA Bersubsidi Sub Sektor Hortikultura
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

e ksl JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH
1 |BATU AMPAR 0,26 0,31 0,14 0,22 0,18 0,39 0,22 0,22 0,20 0,22 0,12 0,16 2,67
2 |TERENTANG 0,55 0,64 0,30 0,47 0,38 0,81 0,47 0,47 0,43 0,47 0,26 0,34 5,59
3 |KUBU 0,53 0,62 0,29 0,45 0,37 0,78 0,45 0,45 0,41 0,45 0,25 0,33 5,38
4 |TELUK PAKEDAI 0,17 0,19 0,09 0,14 0,12 0,25 0,14 0,14 0,13 0,14 0,08 0,10 1,70
5 [SUNGAI KAKAP 6,90 1,97 3,72 5,84 4,78 10,09 5,84 5,84 9,31 5,84 3,19 4,25 69,57
6 |RASAUJAYA 1,49 1,72 0,80 1,26 1,03 2,18 1,26 1,26 1,15 1,26 0,69 0,92 15,05
7 |SUNGAI RAYA 1,58 1,82 0,85 1,33 1,09 2,30 1,33 1,33 1,21 1,33 0,73 0,97 15,89
8 |SUNGAI AMBAWANG 1,07 1,24 0,58 0,91 0,74 1,57 091 0,91 0,82 0,91 0,49 0,66 10,80
9 |KUALA MANDOR B 0,43 0,50 0,23 0,37 0,30 0,63 0,37 0,37 0,33 0,37 0,20 0,27 435
JUMLAH 13,00 15,00 7,00 11,00 9,00 19,00 11,00 11,00 10,00 11,00 6,00 8,00 131,00




XIII. Kebutuhan Pupuk ZA Bersubsidi Sub Sektor Perkebunan

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)
e B WLEAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

I |BATU AMPAR 2.97 3,79 1.64 2.56 2.46 4.40 3,07 2,56 2.15 2.56 1,13 1.84 31,12
2 |TERENTANG 0,25 0,31 0.14 0.21 0,20 0.36 0.25 0.21 0.18 0,21 0.09 0.15 2.7
3 |KUBU 2.46 3.14 1.36 2,12 2.04 3.65 2,35 2,12 1.78 2,12 0.93 1.53 25,82
4 |TELUK PAKEDAI 3.00 3.83 1.65 2,59 2.48 4.45 3.10 2.59 2,17 2,59 1.14 1.86 31.44
5 |SUNGAI KAKAP 6.45 8.22 3.56 5.56 5,33 9.56 6.67 5.56 4.67 3,56 2,45 4,00 67,57
6 |RASAUJAYA 0.60 0,77 0.33 0,52 0.50 0.89 0.62 0,52 0.43 0,52 0,23 0,37 6,29
7 |SUNGAI RAYA 3.63 4,63 2,00 3.13 3.01 5.38 3.76 3.13 2.63 3,13 1,38 2,25 38,07
8 |SUNGAI AMBAWANG 6.69 8.54 3.69 5.77 5.54 9.93 6.92 5,77 4.85 5.77 2,54 4,15 70,17
9 |[KUALA MANDOR B 2,95 3,77 1.63 2,55 2.44 4,38 3,05 2,55 2.14 2,55 1,12 1.83 30,95

JUMLAH 29,00 37,00 16,00 25,00 24,00 43,00 30,00 25,00 21,00 25,00 11,00 18,00 304,00

XIV. Kebutuhan Pupuk ZA Bersubsidi Sub Sektor Peternakan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)
S i JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |BATU AMPAR 0.01 0,003 0,01 0,01 0,01 0.01 0,01 0,003 0,003 0.01 0,003 0.01 0,07
2 |TERENTANG 0.01 0,003 0.01 0,01 0.01 0.01 0,01 0,003 0.003 0,01 0,003 0.01 0,07
3 |KUBU 0.01 0,003 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,003 0,003 0.01 0,003 0,01 0,07
4 |TELUK PAKEDAI 0.00 0,000 0.00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,000 0,000 0,00 0,000 0,00 0,00
5 |SUNGAI KAKAP 0.00 0,000 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 0,000 0,000 0,00 0,000 0,00 0,00
6 [RASAUJAYA 0.01 0,003 0,01 0.01 0,01 0.01 0.01 0,003 0,003 0,01 0,003 0,01 0,07
7 |SUNGAI RAYA 0.06 0,032 0,06 0.13 0.06 0.13 0.06 0.032 0.032 0,10 0,032 0.06 0,81
8 |SUNGAI AMBAWANG 0.01 0,003 0,01 0.01 0,01 0.01 0,01 0.003 0,003 0.01 0.003 0,01 0,07
9 |[KUALA MANDOR B 0.01 0,003 0.01 0,01 0,01 0.01 0,01 0,003 0,003 0,01 0,003 0,01 0,07

JUMLAH 0,10 0,05 0,10 0,20 0,10 0,20 0,10 0,05 0,05 0,15 0,05 0,10 1,25




XV. Kebutuhan Pupuk ZA Bersubsidi Sektor Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Peternakan)

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

M2 il JAN FEB MAR | APR MEI JUN JUL | AGST | SEP OKT | NOP DES | JUMLAH
1 |BATU AMPAR 485 6.16 2,69 419 3,83 712 4.90 418 3,49 413 1,95 2,99 22,50
2 |TERENTANG 1.85 2.30 1,03 1,60 136 2,69 1,77 1,59 134 1,56 0,80 1,14 27.00
3 |[KUBU 8,31 10,55 4,62 7.17 632] 12,08 8.27 7.16 5,93 7,00 3,47 5,09 22,50
4 |TELUK PAKEDAI 458 5,83 2,54 3,95 3,64 6,73 4,64 3.95 3,29 3,90 1,83 2,82 27.40
5 |SUNGAI KAKAP 2467 30.68] 1361] 21,18] 1844] 3594] 23.74] 21,18] 1795 2081] 1052 1513 17,30
6 |RASAU JAYA 3,56 436 1,96 3,06 2,61 5.19 334 3,05 2,61 3,01 1,55 2.19 17.30
7 |SUNGAI RAYA 12,16 1531 6.78] 10,55 923| 17.74] 1199] 1045 873] 1030 5,11 7,48 12,70
8 |SUNGAI AMBAWANG 8,82 11,13 487 7,60 7.06] 13,02 8,88 7,59 6,42 7,56 3.49 5,46 5,50
9 |[KUALA MANDOR B 455 5,75 2,51 3,92 3,60 6,69 457 3.91 3,29 3,88 1,82 2,81 175,00

JUMLAH 7335] 92,05] 4060] 63,20 56,00 107,20] 72,00] 63,05 53,05] 62,15 3055 45,10 758,50




XVI. Kebutuhan Pupuk SP36 Bersubsidi Sub Sektor Tanaman Pangan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

HO KECAMALAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES |JUMLAH
1 |BATU AMPAR 9,03 0,67 0,67 0,72 0,67 0,77 0,83 0,72 0,88 0,62 0,88 0,77 17,23
2 |TERENTANG 5,86 0,44 0,44 0,47 0,44 0,50 0,54 0,47 0,57 0,40 0,57 0,50 11,19
3 |KUBU 29.69 2,21 221 2,38 2,21 2,55 2,71 238 2,88 2,04 2,88 2,55 56,67
4 |TELUK PAKEDAI 7,90 0,59 0,59 0,63 0,59 0,68 0,72 0,63 0,77 0,54 0,77 0,68 15,08
5 |SUNGAI KAKAP 63,37 4,71 4,71 5,07 4,71 5.43 5,79 5,07 6,16 435 6,16 543 | 12095
6 |[RASAUJAYA 8,18 0,61 0,61 0,65 0,61 0,70 0,75 0,65 0,79 0,56 0,79 0,70 15,61
7 |SUNGAI RAYA 38.59 2,87 2,87 3,09 2,87 3,31 3,53 3,09 3,75 2,65 3,75 3,31 73,65
8 [SUNGAI AMBAWANG 5,89 0,44 0,44 0,47 0,44 0,51 0,54 0,47 0,57 0,40 0,57 0,51 11,25
9 |KUALA MANDOR B 6,48 0,48 0,48 0,52 0,48 0,56 0,59 0,52 0,63 0,44 0,63 0,56 12,36

JUMLAH 175,00 13,00 13,00 14,00 13,00 15,00 16,00 14,00 17,00 12,00 17,00 15,00 | 334,00
XVIIL Kebutuhan Pupuk SP36 Bersubsidi Sub Sektor Hortikultura
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

e ST JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES |JUMLAH
1 |[BATU AMPAR 0,30 0,04 0,03 0,03 0,02 0,03 0,03 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,62
2 |TERENTANG 0,63 0,09 0,06 0,05 0,04 0,05 0,06 0,05 0,06 0,06 0,06 0,07 1,30
3 |KUBU 0,60 0,09 0,06 0,05 0,04 0,05 0,06 0,05 0,06 0,05 0,06 0,07 1,25
4 |TELUK PAKEDAI 0,19 0,03 0,02 0,02 0,01 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,40
5 |SUNGAI KAKAP 7.81 1,17 0,80 0,66 0,56 0,66 0,72 0,64 0,80 0,69 0,80 0,90 16,20
6 |RASAUJAYA 1,69 0,25 0,17 0,14 0,12 0,14 0,16 0,14 0,17 0,15 0,17 0,20 3,51
7 |SUNGAI RAYA 1,78 0,27 0,18 0,15 0,13 0,15 0,16 0,15 0,18 0,16 0,18 0,21 3,70
8 [SUNGAI AMBAWANG 1,21 0,18 0,12 0,10 0,09 0,10 0,11 0,10 0,12 0,11 0,12 0,14 2,51
9 |KUALA MANDOR B 0,49 0,07 0,05 0,04 0,03 0,04 0,04 0,04 0,05 0,04 0,05 0,06 1,01

JUMLAH 14,70 2,20 1,50 1,25 1,05 1,25 1,35 1,20 1,50 1,30 1,50 1,70 30,50




XVIII. Kebutuhan Pupuk SP36 Bersubsidi Sub Sektor Perkebunan Rakyat

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

e s i JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES |JUMLAH
1 [BATU AMPAR 9,27 0,82 0,77 0,77 0,61 0.82 0,87 0,92 0.92 0,72 0.92 0.82 18.23
2 |TERENTANG 0,77 0.07 0,06 0,06 0,05 0,07 0,07 0.08 0,08 0,06 0,08 0.07 1,51
3 |[KUBU 7.69 0.68 0.64 0,64 0.51 0.68 0,72 0.76 0,76 0.59 0,76 0.68 15,12
4 |TELUK PAKEDAI 9.36 0.83 0.78 0,78 0,62 0.83 0.88 0,93 0.93 0,72 0.93 0.83 18.41
5 |SUNGAI KAKAP 20,13 1.78 1.67 1,67 1.33 1.78 1.89 2,00 2.00 1,56 2.00 1.78 39,58
6 |RASAUJAYA 1.87 0.17 0.16 0,16 0,12 0,17 0,18 0,19 0,19 0,14 0,19 0.17 3,68
7 |SUNGAI RAYA 11,34 1.00 0.94 0,94 0,75 1,00 1,06 1,13 1,13 0.88 1.13 1.00 22,30
8 |SUNGAI AMBAWANG 20.90 1.85 1.73 1,73 1.38 1,85 1.96 2,08 2.08 1,62 2.08 1.85 41,10
9 |[KUALA MANDOR B 9,22 0.81 0.76 0.76 0.61 0.81 0,87 0,92 0,92 0,71 0,92 0.81 18,13

JUMLAH 90,55 8,00 7,50 7,50 6,00 8,00 8,50 9,00 9,00 7,00 9,00 8,00 178,05
XIX. Kebutuhan Pupuk SP36 Bersubsidi Sub Sektor Peternakan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

L BECAMALAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES |JUMLAH
1 |BATU AMPAR 0,003 0,003 0.003 0,003 0.003 0,003 0,003 0,003 0.003 0.003 0.003 0,003 0,04
2 |TERENTANG 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0.003 0,003 0,003 0,003 0.003 0,003 0,04
3 |KUBU 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0.003 0,04
4 |TELUK PAKEDAI 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
5 |SUNGAI KAKAP 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0.000 0,000 0,00
6 |RASAU JAYA 0.003 0,003 0.003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0.003 0.003 0,003 0,04
7 |SUNGAI RAYA 0,032 0,032 0,032 0,032 0.032 0,032 0,032 0,032 0,032 0.032 0,032 0,032 0,39
8 |SUNGAI AMBAWANG 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0.003 0,003 0.003 0.003 0,04
9 |[KUALA MANDOR B 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0.003 0,003 0,003 0,04

JUMLAH 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,60




XX. Kebutuhan Pupuk SP36 Bersubsidi Sub Sektor Perikanan Budidaya
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

R LA, JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES |JUMLAH
1 |BATU AMPAR 1,03 0,08 0,08 0,09 0,08 0,09 0,10 0,08 0,10 0,08 0,10 0,09 1,98
2 |TERENTANG 0,11 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,22
3 |KUBU 5,00 0,40 0,37 0,43 0,37 0,43 0,46 0,41 0,46 0,38 0,46 0,42 9,60
4 |TELUK PAKEDAI 1,56 0,12 0,12 0,13 0,12 0,13 0,15 0,13 0,15 0,12 0,15 0,13 3,00
5 |SUNGAI KAKAP 13,34 1,05 0,99 1,15 0,99 1,15 1,24 1,09 1,24 1,02 1,24 1,12 25,62
6 |RASAU JAYA 0,11 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,22
7 |SUNGAI RAYA 0,11 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,22
8 |SUNGAI AMBAWANG 0,11 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,22
9 |[KUALA MANDOR B 0,11 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,22

JUMLAH 21,50 1,70 1,60 1,85 1,60 1,85 2,00 1,75 2,00 1,65 2,00 1,80 41,30
XXI. Kebutuhan Pupuk SP36 Bersubsidi Sektor Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan Budidaya)
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

g KECAMATAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES |JUMLAH
1 |BATU AMPAR 19,63 1,62 1,55 1,61 1,39 1,71 1,82 1,75 1,93 1,44 1,93 1,72 38,10
2 |TERENTANG 7.37 0,61 0,57 0,60 0,54 0,64 0,68 0,61 0,72 0,53 0,72 0,66 14,25
3 |KUBU 42,99 3,37 3,28 3,50 3,13 3,71 3,96 3,60 4,18 3,07 4,18 3,72 82,68
4 |TELUK PAKEDAI 19,02 1,57 1,50 1,56 1,34 1,66 1,76 1,71 1,86 1,40 1,86 1,66 36,90
5 [SUNGAI KAKAP 104,65 8,71 8,16 8,55 7,59 9,02 9,64 8,79 10,19 7,62 10,19 9,23] 20235
6 |RASAU JAYA 11,86 1,04 0,95 0,97 0,86 1,02 1,09 0,99 1,17 0,87 1,17 1,07 23,05
7 |SUNGAI RAYA 51,86 4,18 4,03 4,22 3,79 4,50 4,80 4,40 5,10 3,72 5,10 4,56] 100,25
8 [SUNGAI AMBAWANG 28,12 2,48 2,30 2,32 1,92 2,47 2,63 2,66 2,79 2,14 2,79 2,50 55,11
9 |KUALA MANDOR B 16,30 1,38 1,31 1,34 1,14 1,42 1,52 1,49 1,61 1,21 1,61 1,44 31,75

JUMLAH 301,80 24,95 23,65 24,65 21,70 26,15 27,90 26,00 29,55 22,00 29,55 26,55| 584,45




XXII. Kebutuhan Pupuk Organik Bersubsidi Sub Sektor Tanaman Pangan

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

T ] JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH
1 |[BATU AMPAR 2,27 2,37 2,48 2,58 2,32 1,96 2,37 2,12 2,22 2,12 1,91 2,01 26,73
2 |TERENTANG 1,47 1,54 1,61 1,68 1,51 1,27 1,54 1,37 1,44 1,37 1,24 1,31 17,36
3 |KUBU 7,47 7.81 8.14 8.48 7.64 6,45 7,81 6.96 7.30 6,96 6,28 6,62 87,89
4 |TELUK PAKEDAI 1,99 2,08 2,17 2,26 2,03 1,72 2,08 1,85 1,94 1,85 1,67 1,76 23,39
5 |SUNGAI KAKAP 15,93 16,66 17,38 18,11 16,30 13,76 16,66 14,85 15,57 14,85 13,40 14,12 187,58
6 |RASAU JAYA 2,06 2,15 2,24 2,34 2,10 1,78 2,15 1,92 2,01 1,92 1,73 1,82 24,21
7 |SUNGAI RAYA 9,70 10,14 10,58 11,03 9,92 8.38 10,14 9,04 9,48 9,04 8,16 8,60 114,23
8 |SUNGAI AMBAWANG 1,48 1,55 1,62 1,68 1,52 1,28 1,55 1,38 1,45 1,38 1,25 1,31 17.44
9 |KUALA MANDOR B 1,63 1,70 1,78 1.85 1,67 1,41 1,70 1,52 1,59 1,52 1,37 1,44 19,17
JUMLAH 44,00 46,00 48,00 50,00 45,00 38,00 46,00 41,00 43,00 41,00 37,00 39,00 518,00

XXIII. Kebutuhan Pupuk Organik Bersubsidi Sub Sektor Hortikultura
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)

HE RECAMAIAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH
1 |[BATU AMPAR 0,12 0,12 0,12 0,12 0,10 0,10 0,12 0,12 0,13 0,10 0,12 0,12 1,41
2 |TERENTANG 0,26 0,26 0,26 0,26 0,21 0,21 0,26 0,26 0,28 0,21 0,26 0,26 2,97
3 |KUBU 0,25 0,25 0,25 0,25 0,21 0,21 0,25 0,25 0,27 0,21 0,25 0,25 2,85
4 |TELUK PAKEDAI 0,08 0,08 0,08 0,08 0,06 0,06 0,08 0,08 0,08 0,06 0,08 0,08 0,90
5 |SUNGAI KAKAP 3,19 3,19 3,19 3,19 2,66 2,66 319 3,19 3,45 2,66 3;19 3,19 36,91
6 |RASAUJAYA 0,69 0,69 0,69 0,69 0,57 0,57 0,69 0,69 0,75 0,57 0,69 0,69 7,99
7 |SUNGAI RAYA 0,73 0,73 0,73 0,73 0,61 0,61 0,73 0,73 0,79 0,61 0,73 0,73 8,43
8 |SUNGAI AMBAWANG 0,49 0,49 0,49 0,49 0,41 0,41 0,49 0,49 0,54 0,41 0,49 0,49 5,73
9 |[KUALA MANDOR B 0,20 0,20 0,20 0,20 0,17 0,17 0,20 0,20 0,22 0,17 0,20 0,20 2,31
JUMLAH 6,00 6,00 6,00 6,00 5,00 5,00 6,00 6,00 6,50 5,00 6,00 6,00 69,50




XXIV. Kebutuhan Pupuk Organik Bersubsidi Sub Sektor Perkebunan

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)
e S JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |BATU AMPAR 1,64 1,54 1,74 1,74 1.64 1,23 1,54 1,33 1.43 1.43 1.33 1.43 18,02
2 |TERENTANG 0,14 0,13 0,14 0,14 0,14 0.10 0.13 0.11 0.12 0,12 0.11 0,12 1.49
3 |KUBU 1,36 127 1.44 1,44 1.36 1,02 1,27 1,10 1,19 1.19 1.10 1.19 14,95
4 |TELUK PAKEDAI 1,65 1.55 1,76 1,76 1,65 1,24 1,55 1,34 1,45 1.45 1,34 1,45 18.20
5 |SUNGAI KAKAP 3,56 3.33 3,78 3.78 3.56 2,67 3.33 2.89 3.11 3.11 2.89 3,11 39,12
6 |[RASAU JAYA 0,33 0.31 0,35 0,35 0,33 0,25 0.31 0.27 0,29 0,29 0,27 0,29 3.64
7 |SUNGAI RAYA 2,00 1,88 2,13 2,13 2,00 1,50 1.88 1,63 1,75 1.75 1.63 1,75 22,04
8 [SUNGAI AMBAWANG 3,69 3.46 392 3,92 3,69 2,77 3,46 3.00 3,23 323 3.00 3,23 40,63
9 |[KUALA MANDOR B 1,63 1.53 1,73 1,73 1,63 1.22 1,53 1,32 1,43 1.43 1,32 1.43 17,92

JUMLAH 16,00 15,00 17,00 17,00 16,00 12,00 15,00 13,00 14,00 14,00 13,00 14,00 176,00

XXYV. Kebutuhan Pupuk Organik Bersubsidi Sub Sektor Peternakan
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011
BULAN (TON)
= i JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |[BATU AMPAR 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0.01 0.01 0,01 0.01 0,01 0,14
2 |TERENTANG 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02 0.01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,14
3 |[KUBU 0.02 0.02 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,14
4 |TELUK PAKEDAI 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5 [SUNGAI KAKAP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 [RASAUJAYA 0.02 0,02 0,01 0,01 0,02 0.01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,14
7 |SUNGAI RAYA 0.19 0,19 0,13 0,16 0,19 0,06 0,10 0,06 0,06 0,13 0.13 0,06 1,49
8 [SUNGAI AMBAWANG 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 0,01 0,14
9 |KUALA MANDOR B 0,02 0.02 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,14

JUMLAH 0,30 0,30 0,20 0,25 0,30 0,10 0,15 0,10 0,10 0,20 0,20 0,10 2,30




XXVI. Kebutuhan Pupuk Organik Bersubsidi Sub Sektor Perikanan Budidaya

Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)

.~ BRCAMALH JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL | AGST | SEP OKT NOP DES | JUMLAH
1 [BATU AMPAR 0.10 0.10 0.14 0.13 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.07 0.12 0.10 1,22
2 |TERENTANG 0,01 0,01 0.02 0,01 0.01 0,01 0,01 0,01 0.01 0.01 0.01 0,01 0.13
3 |KUBU 0.46 0.46 0.70 0.63 0,46 0.46 0,46 0.46 0.44 0.35 0,56 0.46 5.93
4 |TELUK PAKEDAI 0.15 0.15 0.22 0.20 0.15 0.15 0.15 0.15 0.14 0.11 0.17 0.15 1.86
5 [SUNGAI KAKAP 1.24 1,24 1.86 1.68 1.24 124 1.24 124 1.18 0.93 1,49 1.24 15.82
6 |[RASAUJAYA 0.01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 0.01 0.13
7 [SUNGAI RAYA 0.01 0,01 0,02 0,01 0,01 0.01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 0.01 0.13
8 [SUNGAT AMBAWANG 0,01 0,01 0.02 0,01 0,01 0.01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.13
9 |KUALA MANDOR B 001 0,01 0.02 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 0,01 0,01 0.01 0,01 0,13

JUMLAH 2,00 2,00 3,00 2,70 2,00 2,00 2,00 2,00 1,90 1,50 2,40 2,00 25,50




XXVII. Kebutuhan Pupuk Organik Bersubsidi Sektor Pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan Budidaya)
Tiap Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011

BULAN (TON)
R SEEE JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOP DES JUMLAH

1 |BATU AMPAR 4,14 4.14 4.49 4.59 4,17 3.39 4,14 3.67 3.88 3,73 3.49 3.67 47,52
2 |TERENTANG 1.89 1.95 2,04 2.10 1,88 1.60 1.94 1.76 1.85 1,73 1.63 1,70 22,08
3 |KUBU 9.55 9.81 10.54 10,82 9.68 8.14 9.80 8.78 9.20 8.71 8.20 8,52 111,76
4 |TELUK PAKEDAI 3.86 3.85 4,22 4,29 3.90 317 3.85 3.42 3,61 3.47 3,27 343 44.35
5 |SUNGAI KAKAP 23,92 24,42 26,21 26,75 23,75 20,32 24,42 22,16 23.31 21,55 20.96 21.66 279.43
6 |RASAUJAYA 3.11 3.18 3.31 341 3.04 2.62 3.17 2,89 3.06 2.80 2,71 2,82 36.11
7 |SUNGAI RAYA 12.64 12,95 13.59 14.06 12,74 10.56 12.86 11.47 12.10 11,54 10,66 11.16 146,32
8 |SUNGAI AMBAWANG 3,70 5,53 6,06 6.13 5,65 4.48 5,53 4.89 3;23 5,04 4,77 5.06 64.07
9 |KUALA MANDOR B 3.48 3.46 3.73 3.81 3,49 2.81 3,45 3,06 3,25 3,13 2,92 3.08 39,67

JUMLAH 68,30 69,30 74,20 75,95 68,30 57,10 69,15 62,10 65,50 61,70 58,60 61,10 791,30
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